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Article Info Abstrak 

Article History Kegiatan pengabdian kepada masyarakat didasarkan pada fakta sejumlah UMKM 

di Desa Pukat Kecamatan Utan, NTB, menghadapi sejumlah hambatan dalam 

mengadopsi inovasi produk ramah lingkungan (green product innovation). 

Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya, kurangnya 

pengetahuan terkait produk ramah lingkungan, serta kesadaran lingkungan yang 

masih rendah di kalangan pelaku UMKM. Tujuan pengabdian masyarakat ini 

adalah memberikan pemahaman dan edukasi kepada aparat desa serta pelaku 

UMKM di Desa Pukat agar mampu menerapkan inovasi produk hijau demi 

meningkatkan daya saing produk dan keberlanjutan usaha. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal 10 September 2025 di Aula Kantor Desa Pukat. 

Adapun peserta kegiatan ini terdiri dari berbagai unsur seperti 14 pelaku UMKM, 

aparatur desa, dan mahasiswa sebagai agen perubahan. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini  adalah sosialisasi komprehensif, tim pelaksana memberikan 

edukasi tentang karakteristik produk ramah lingkungan, teknik inovasi produk 

hijau, dan manfaat jangka panjang bagi UMKM, terutama dalam era digital yang 

menuntut kemajuan teknologi berkelanjutan. Kegiatan PKM ini memberikan 

pemahaman kepada para peserta tentang pentingnya produk ramah lingkungan 

sebagai upaya mencapai keberlanjutan usaha sekaligus menjaga kelestarian 

lingkungan yang mendukung pembangunan berbasis komunitas desa.  
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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia, termasuk di Nusa Tenggara 

Barat (NTB), memegang peranan strategis sebagai motor utama pertumbuhan ekonomi, 

penyerapan tenaga kerja, serta pemerataan ekonomi wilayah. Di tingkat daerah, NTB 

menunjukkan urgensi penguatan basis UMKM sebagai respons atas ketimpangan struktur 

ekonomi, terutama dominasi sektor primer dan rendahnya kontribusi industri pengolahan. Hal ini 

menjadi jawaban sekaligus tantangan dalam mengatasi kemiskinan dan pengangguran yang 

masih nyata pada awal dekade ini. 

Penguatan UMKM dianggap krusial untuk mendorong hilirisasi, meningkatkan nilai 

tambah produk, dan memperluas basis konsumsi rumah tangga yang merupakan penopang utama 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) daerah. Dalam kerangka otonomi daerah dan 

desentralisasi fiskal, pengembangan UMKM di NTB menjadi instrumen penting untuk 

mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan di tingkat lokal. 

Sebagai tulang punggung perekonomian, UMKM memberikan kontribusi signifikan 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, serta ketahanan ekonomi saat 

krisis. Perkembangan teknologi digital dan tekanan akan keberlanjutan pasca-pandemi menuntut 

UMKM untuk melakukan transformasi strategi agar tidak hanya bertahan, tetapi juga 
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meningkatkan daya saing jangka panjang. Hal ini dapat dicapai melalui penguatan kapabilitas 

internal, seperti sumber daya manusia dan inovasi, serta pemanfaatan teknologi pemasaran 

digital yang mengarah pada kinerja berkelanjutan dari aspek ekonomi, social, dan lingkungan. 

UMKM memegang peran utama dalam membangun ekosistem bisnis berkelanjutan 

melalui inovasi dan kreativitas, pemberdayaan lokal, konektivitas dengan komunitas, fleksibilitas 

menghadapi perubahan, serta pengembangan ekonomi lokal (Sastradinata, 2024). Pelaku 

UMKM menciptakan peluang bagi wirausaha muda, mendukung bisnis pendukung seperti 

pemasok dan distributor, serta mendorong inovasi dan kompetisi di pasar. Dengan pendekatan 

berkelanjutan, UMKM dapat menghasilkan produk ramah lingkungan yang juga mendukung 

prinsip sosial yang lebih luas. 

Dalam konteks dinamika global dan isu lingkungan yang semakin mendesak, 

pembangunan ekosistem bisnis berkelanjutan menjadi pilar penting untuk menjaga 

keseimbangan pertumbuhan ekonomi, dampak sosial, dan pelestarian lingkungan. Kesadaran 

akan urgensi keberlanjutan ekonomi dan lingkungan telah menggerakkan berbagai pihak untuk 

memfokuskan perhatian pada pembangunan ekosistem bisnis yang tahan lama. UMKM, dengan 

fleksibilitas, inovasi, dan konektivitasnya dengan komunitas lokal, memiliki kemampuan unik 

dalam merangsang pertumbuhan inklusif serta memberikan dampak positif secara sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Oleh karena itu, UMKM dituntut untuk menjalankan praktik bisnis 

ramah lingkungan melalui pengelolaan limbah, daur ulang, pengurangan jejak karbon, dan 

produksi hijau (Ahmad, 2015 dalam Sumiyati et al, 2023). 

Data Asian Development Bank (2023) menunjukkan bahwa UMKM di Asia Tenggara 

berkontribusi sebesar 70% terhadap emisi industri regional, namun tingkat adopsi praktik hijau 

baru mencapai 25%. Hanya 28% UMKM berhasil mengintegrasikan inovasi hijau dalam operasi 

bisnis mereka, meskipun pemerintah menyediakan insentif melalui program UMKM Go Green 

2024 (Martinez et al., 2024). Sebanyak 67% UMKM mengalami kesulitan mengadopsi praktik 

berkelanjutan karena keterbatasan sumber daya dan pengetahuan (Rahman et al., 2024 dalam 

Sulistiyani, 2025). Forum Ekonomi Dunia (2023) mencatat bahwa kegiatan UMKM 

menyumbang 60% dari total emisi karbon global, tetapi hanya 23% yang mengadopsi praktik 

bisnis hijau. 

Di tengah persaingan bisnis global yang semakin ketat, UMKM masih menghadapi 

tantangan seperti rendahnya kualitas produk, kurangnya inovasi, dan keterbatasan penguasaan 

teknologi sehingga produk UMKM sulit menembus pasar bebas (Nawangsari, Siswanti, & 

Soelton, 2023). Tambunan (2002), dikutip oleh Fahriyah dan Yoseph (2020), menunjukkan 

bahwa rendahnya kreativitas dalam inovasi merupakan kendala utama UMKM di Indonesia. 

Selain itu, hambatan dalam praktik bisnis hijau meliputi rendahnya kesadaran lingkungan 

dibandingkan perusahaan besar, konsumen domestik yang belum mengutamakan produk ramah 

lingkungan, tingginya biaya operasional dan investasi, kurangnya tekanan eksternal untuk 

melakukan praktik berkelanjutan, serta UMKM yang berstatus sebagai price taker dengan pangsa 

pasar kecil (Hasanudin et al., 2024). 
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UMKM di NTB menghadapi kendala serupa, seperti kesulitan mengadopsi praktik 

berkelanjutan dan inovasi hijau karena keterbatasan sumber daya dan pengetahuan. Mayoritas 

pelaku UMKM masih menggunakan pola bisnis tradisional dan informal, sehingga perilaku 

inovatif menjadi kunci keberhasilan usaha berkelanjutan. Rendahnya adopsi teknologi dan 

pemasaran modern juga membuka peluang mendorong UMKM di NTB menggunakan 

pemasaran digital untuk memperluas pasar global dan menerapkan inovasi produk hijau, 

mengingat banyak produk UMKM di NTB memanfaatkan bahan dan proses alami. 

Beberapa UMKM di NTB mulai menerapkan inisiatif ramah lingkungan, seperti 

pengelolaan limbah dan pengemasan berbahan daur ulang (Budianto, 2025). Beberapa pelaku 

juga mulai mempertimbangkan pengemasan produk ramah lingkungan, pemanfaatan limbah 

organik sebagai kompos, serta penggunaan bahan baku yang lebih berkelanjutan (Armiani & 

Suwarno, 2021). Oleh karena itu, dukungan pemerintah daerah sangat penting untuk menjaga 

daya saing UMKM secara berkelanjutan. 

Tren ekonomi hijau global mendorong perusahaan mengintegrasikan prinsip ramah 

lingkungan dalam desain, bahan baku, dan proses produksi. Namun, sebagian besar UMKM di 

NTB masih melihat inovasi hijau sebagai beban biaya, bukan sebagai investasi strategis untuk 

diferensiasi pasar dan legitimasi sosial. 

Sebagai langkah strategis mengatasi hambatan dan memanfaatkan peluang bisnis 

berkelanjutan, UMKM di Kabupaten Sumbawa, terutama di Desa Pukat Kecamatan Utan, perlu 

menerapkan inovasi produk hijau (Green product innovation). Inovasi ini sangat penting untuk 

memastikan keberlanjutan lingkungan dan daya saing jangka panjang. Inovasi produk hijau 

meliputi desain, bahan baku, proses produksi, dan kemasan ramah lingkungan yang terbukti 

dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja usaha melalui peningkatan citra, 

preferensi konsumen, serta efisiensi sumber daya. 

Inovasi produk ramah lingkungan mencakup berbagai aspek yang menggabungkan bahan 

yang ramah lingkungan, penggunaan energi efisien, dan pengurangan polusi sepanjang siklus 

hidup produk mulai dari pembuatan, penggunaan, hingga pembuangan (Shapfi., 2015 dalam 

Maziriri & Maramura, 2022). Ada tiga hal utama dalam inovasi produk hijau (Guoyou et al., 

2013 dalam Maziriri & Maramura, 2022): pertama, memilih bahan yang menghasilkan polusi 

seminimal mungkin; kedua, menggunakan bahan dalam jumlah yang seminimal mungkin untuk 

membuat produk; dan ketiga, memastikan produk bisa didaur ulang atau terurai dengan baik 

setelah digunakan. lebih lanjut, Inovasi ini menjadi sangat penting karena tidak hanya membantu 

mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan (Dangelico & Pontrandolfo, 2010), tetapi juga 

bisa meningkatkan daya saing dan keuntungan bisnis, terutama bagi UKM (Dangelico & 

Vocalelli., 2017). Dengan menerapkan inovasi hijau, UKM bisa menjaga kelangsungan usaha 

sekaligus membuka peluang lebih besar untuk unggul di pasar industri (Shapfi, 2015). 

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pemahaman dan edukasi kepada 

pemerintah daerah khususnya Pemerintah Desa Pukat Kecamatan Utan untuk mendorong para 
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pelaku UMKM melakukan inovasi produk hijau dalam upaya menjaga daya saing dan 

keberlanjutan usaha di era digital. 

 

METODE  

Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada Hari Rabu, 10 September 2025 di Aula Kantor Desa 

Pukat Kecamatan Utan Kabupaten Sumbawa. Adapun yang menjadi landasan pemilihan lokasi 

desa ini adalah hasil observasi yang dilakukan oleh tim pelaksana Pengabdian Masyarakat. Fakta 

lapangan mengungkapkan bahwa mayoritas pelaku UMKM masih menggunakan pola bisnis 

tradisional dan menggunakan bahan dan proses alami dalam memproduksi produk-produk 

UMKM. Selain itu, pelaku UMKM masih minim pengetahuan tentang produk ramah lingkungan. 

 

Sasaran kegiatan  

Adapun sasaran kegiatan PKM ini adalah para pelaku UMKM yang tergabung dalam 

komunitas UMKM lokal di bawah pembinaan pemerintah desa Pukat Kecamatan Utan sejumlah 

14 UMKM. Para pelaku UMKM ini masih terkendala dan sangat minim pengetahuan tentang 

inovasi produk ramah lingkungan dan memiliki keinginan yang kuat agara UMKM di desa 

setempat bisa tumbuh secara berkelanjutan dan memiliki daya saing terutama di era digital. 

UMKM memiliki keinginan untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam produk hijau 

sebagai upaya mendukung ekonomi berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat.  

 

Metode Pelaksanaan 

Metode kegiatan PKM ini terbagi menjadi dua tahapan yaitu tahap sosialisasi (ceramah) 

dan tahap diskusi interaktif. Ketiga tahapan ini dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat 

bekerjasama dengan aparat desa setempat. Pemerintah desa terlibat aktif dalam kegiatan 

persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan mengkomunikasikan kepada 

komunitas UMKM binaan desa mengenai kegiatan sosialisasi inovasi produk ramah 

lingkungan. 

a. Tahap Ceramah/Sosialisasi 

Di tahap ini, tim pengabdian masyarakat memberikan sosialisasi kepada peserta mengenai 

berbagai aspek yang berkaitan dengan inovasi produk ramah lingkungan (Green product 

innovation), pentingnya integrasi prinsip keberlanjutan dalam proses produksi, desain 

produk, dan pemilihan bahan baku yang ramah lingkungan, Manfaat inovasi hijau bagi 

UMKM, seperti meningkatkan daya saing produk, efisiensi sumber daya, pengurangan 

limbah dan emisi, serta meningkatkan citra usaha di mata konsumen dan masyarakat,  

contoh penerapan inovasi produk ramah lingkungan, seperti penggunaan bahan daur ulang, 

pengelolaan limbah, penggunaan energi terbarukan, dan pengemasan yang mudah terurai 

atau ramah lingkungan, Strategi penerapan inovasi hijau di UMKM, termasuk 

pengembangan kapabilitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi digital, dan 



http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jpml 

     ||Volume||8||Issue||2||Desember||2025|| 

p-ISSN: 2655-6677 

e-ISSN: 2655-6820 

pp. 543-550 
 

547 
 

kolaborasi dengan pihak terkait, tntangan dan hambatan yang sering dihadapi UMKM dalam 

inovasi produk hijau, misalnya keterbatasan biaya, pengetahuan, dan akses teknologi, serta 

cara mengatasinya, pentingnya kesadaran dan komitmen pelaku UMKM untuk menerapkan 

bisnis yang berkelanjutan demi manfaat jangka panjang ekonomi, sosial, dan lingkungan, 

tahapan penerapan inovasi hijau yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pengembangan berkelanjutan. Di akhir ceramah diberikan atau ditampilkan berbagai contoh 

atau studi kasus sukses UMKM yang telah menerapkan inovasi produk hijau sebagai 

motivasi dan inspirasi. 

 

b. Tahap diskusi  interaktif 

Metode diskusi interaktif dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menerapkan 

pendekatan komunikasi dua arah yang melibatkan partisipasi aktif peserta. Dalam metode 

ini, pemateri memberikan materi secara ringkas, kemudian peserta diberi kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, dan berdiskusi mengenai hambatan atau 

tantangan yang mereka hadapi serta solusi yang relevan. Diskusi ini bertujuan untuk 

menggali kebutuhan dan tantangan spesifik UMKM sehingga solusi yang diberikan dapat 

tepat sasaran. Metode ini dapat meningkatkan pemahaman peserta melalui dialog, 

mendorong keterlibatan langsung, dan memfasilitasi transfer pengetahuan yang lebih efektif 

dibanding ceramah satu arah. Selain itu, metode ini juga membangun rasa kebersamaan dan 

saling mendukung antar pelaku UMKM, serta membuka peluang kolaborasi dan inovasi 

bersama. Dalam melaksanakan diskusi interaktif ini dipimpin oleh seorang moderator dan 

mengarahkan diskusi diselingi dengan studi kasus, tanya jawab, brainstorming ide, dan 

simulasi penerapan inovasi produk, termasuk inovasi ramah lingkungan, agar peserta tidak 

hanya memahami teori namun juga bagaimana mengaplikasikannya dalam usaha mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Karateristik Peserta 

Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh peserta yang meliputi aparat desa setempat, kepala 

desa, sekretaris desa, tokoh masyarakat, dan 14 pelaku UMKM dan mahasiswa. dari sisi 

rentang usia pelaku UMKM yang hadir umumnya berkisar antara 20 hingga 50 tahun, 

dengan sebagian besar berada pada usia produktif 25-45 tahun. Ini mencerminkan bahwa 

UMKM di desa pukat kecamatan utan didominasi oleh generasi milenial dan generasi 

dewasa muda yang aktif dalam kegiatan ekonomi. Usia produktif yang menjadi mayoritas 

pelaku UMKM memberikan potensi besar untuk inovasi dan adaptasi teknologi digital, 

karena generasi ini lebih familiar dengan teknologi modern dan terbuka terhadap perubahan.  

Sedangkan dari sisi pendidikan, pelaku UMKM bervariasi mulai dari lulusan SD 

hingga SMA/SMK, namun mayoritas masih berada di tingkat pendidikan SMA/SMK. 

Pendidikan yang beragam tetapi didominasi lulusan menengah ke atas menunjukkan 

kebutuhan peningkatan kapasitas, khususnya dalam hal manajemen usaha, inovasi produk, 
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dan pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan daya saing. Dengan banyaknya 

pelaku UMKM pada rentang usia produktif dan tingkat pendidikan menengah, dapat dengan 

mudah diarahkan pada peningkatan pemahaman inovasi produk ramah lingkungan, serta 

akses pasar melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan. 

 

2. Tingkat kehadiran dan partisipasi 

Tingkat kehadiran dan partisipasi peserta dalam kegiatan sosialisasi UMKM ini 

menunjukkan komitmen yang tinggi, namun tetap dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Berdasarkan dari data peserta yang mengisi daftar hadir secara offline maupun online, 

tingkat kehadiran peserta sosialisasi UMKM mencapai antara 80-90% dari jumlah yang 

terdaftar, yang mencerminkan antusiasme pelaku UMKM untuk mengikuti rangkaian 

kegiatan secara aktif. Partisipasi ini tidak hanya dalam hal hadir secara fisik, tetapi juga 

dalam berkontribusi aktif melalui diskusi, tanya jawab, dan berbagi pengalaman selama 

menjalankan kegiatan pemasaran. 

 

3. Feedback dari peserta 

Peserta sosialisasi memberikan feedback yang positif terhadap kegiatan ini. Para 

pelaku UMKM menyampaikan bahwa sosialisasi memberikan pemahaman baru tentang 

pentingnya inovasi produk ramah lingkungan untuk daya saing usaha mereka. Pemerintah 

desa mengapresiasi peran sosialisasi dalam mendukung program pembangunan 

berkelanjutan di desa, sekaligus memberikan motivasi bagi pelaku UMKM agar lebih peduli 

terhadap lingkungan. Para mahasiswa menyatakan bahwa kegiatan ini memperkaya 

wawasan mereka tentang penerapan green product innovation dalam konteks pemberdayaan 

masyarakat. Secara umum, peserta merasa materi yang disampaikan relevan dan bermanfaat, 

serta berharap kegiatan seperti ini terus dilaksanakan untuk mendukung keberlanjutan usaha 

dan pelestarian lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Narasumber dan Peserta Kegiatan Sosialisasi 
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KESIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi memberikan pemahaman baru dan kesadaran peserta tentang 

pentingnya inovasi produk ramah lingkungan bagi keberlanjutan usaha UMKM dan pelestarian 

lingkungan. Para pelaku UMKM menunjukkan antusiasme dalam mengadopsi praktik green 

product meskipun masih ada kendala seperti keterbatasan modal dan pengetahuan teknologi 

ramah lingkungan. Pemerintah desa juga mengapresiasi kegiatan ini sebagai upaya strategis 

mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat desa. Melalui kegiatan ini, peserta mampu 

melihat manfaat jangka panjang dari green product innovation, termasuk penghematan biaya 

produksi dan peningkatan daya saing produk. Kegiatan ini menjadi langkah awal yang penting 

untuk mendorong praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan, serta 

membuka peluang bagi UMKM untuk berkembang secara berkelanjutan. Kesimpulan ini 

mencerminkan hasil positif sekaligus tantangan yang perlu diperhatikan untuk keberlanjutan 

dan peningkatan kualitas sosialisasi di masa depan. 
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